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ABSTRAK

UJI IN VITRO KUALITAS SUPLEMEN PAKAN UREA MULTINUTRIEN MOLASE
BLOK (UMMB) YANG BERASAL DARI BERBAGAI DAERAH. Penelitian ini dilaksanakan
karena banyaknya pembuat UMMB di daerah, yang menggunakan suplemen lokal yang belum
diketahui kualitas nutrisinya. Suplemen pakan UMMB berasal dari P3TIR berupa sampel A (dari
ampas kecap), dan sampel B (dari bungkil kedelai), Sulawesi Selatan, Bali, Bandung, Padang
(berupa Saka Blok), Wonosobo, Sleman, Blora, Malang, dan Boyolali. Parameter uji kualitas yang
diukur adalah berat kering (BK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu, protein kasar |PK}, Ca,
P, NaCl, perbandingan rasio bakteri dan protozoa dengan %P. Hasil analisis menunjukkan
kandungan abu (mineral) tertinggi UMMB P3TIR sampel B, yaitu sebesar 28,88% terendah Saka
blok dari Padang sebesar 11,94%. Protein kasar tertinggi sample B dari P3TIR, terendah dari
Malang berturut-turut sebesar 32,21 dan 5,21%. Serat kasar tertinggi dari Blora 15,55% dan
terendah Malang 4,83%. Sedangkan lemak kasar tertinggi Ampas kecap (A) dari P3TIR 9,43% dan
terendah Bandung 0,81%. Sedangkan rasio bakteri dan protozoa tertinggi UMMB berasal dari
Malang 27 : 1 Sedangkan terendah dari Boyolali 2 : 1. Pada rumput perbandingan menunjukkan
0,25 : 1. Sumber protein yang digunakan kebanyakan berasal dari bungkil kelapa. Sedangkan
sumber energi semua menggunakan dedak, ditambah tepung gaplek, biji jagung digiling, onggok
dll. Sedangkan sumber mineral digunakan TSP, kapur pertanian, belerang dan ada sebagian yang
ditambah dengan kulit kerang atau kepala udang.

ABSTRACT

IN VITRO TEST OF FEED SUPPLEMENTS QUALITY IN UREA MULTINUTRIENT
MOLASE BLOCK (UMMB)} DERIVED FROM SEVERAL AREAS. This research was
conducted due to the huge number of UMMB manufacturers in the suburbs, using local
supplements which feed quality is not yet known. Feed supplements of UMMB came from P3TIR
as sample A (from soy sauce dregs), and sample B (from soy oil cake), South Sulawesi, Bali,
Bandung, Padang as Saka Block, Wonosobo, Sleman, Blora, Malang, and Boyolali. Quality
parameters which are measured are dry matter (DM), crude fibre (CF}, crude fatty acid (CFA),
Ash, crude protein (CP), Ca, P, NaCl and comparison of bacterium and protozoa ratio with *P,
Result of analysis shows highest ash content {mineral) of UMMB was found in soy oil cake of
P3TIR, which is equal to 28.88% Saka block from Padang is the lowest which is equal to 11.94%..
The highest crude protein is from P3TIR and the lowest is from Malang equal to 32.21 and
5.21%.respectively. The highest crude fibre is form Blora 15.55% and Malang is lowest 4.83. The
highest crude fat is from soy sauce dregs from P3TIR 9.43 and Bandung is the lowest with 0.81.
The highest ratio of bacterium and protozoa of UMMB come from Malang 27 : 1 and the lowest is
from Boyolali 2 : 1 and in grass 0.25 1. Source of protein mostly comes from coconut oil cakes. All
energy source come from, brans, with dried cassava flour added, milled maize seed, waste of
tapioca etc. While for mineral source used are TSP, agriculture calcify, sulfur and there are some
added with scallop-shell or prawn-head.

PENDAHULUAN menaikkan produksi protein hewani dan efisiensi
produksi  hasil-hasil ternak dengan cara
Pengetahuan tentang ilmu gizi terus mengubah formulasi pakan. Gizi cukup berarti

berkembang. Keadaan konsumsi protein hewani
masyarakat Indonesia yang masih di bawah
kebutuhan  optimal untuk  pertumbuhan,
kesehatan dan efisiensi kerja, merupakan suatu
tantangan bagi para ahli ilmu gizi ternak maupun
ahli peternakan yang lain di Indonesia. Para ahli
nutrisi berusaha keras mencari cara untuk

kualitas pakan cukup untuk kebutuhan dasar

pertumbuban  ternak, termasuk protein,
karbohidart, lemak, vitamin maupun mineralnya
[1,2,3].

Hasil pengenalan dan sosialisasi suplemen
pakan UMMB memberikan dampak positif
terhadap pengguna di beberapa daerah, hal ini
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terlihat adanya suatu kelompok atau koperasi
membuat UMMB sesuai dengan bahan lokal
setempat.

Tujuan dari penelitian ini adalah uji
kualitas UMMB meliputi analisis proksimat serta
rasio bakteri dan protozoa pada cairan rumen
yang diberi UMMB dari masing-masing daerah,
dengan menggunakan metode penanda ¥P [4, 5].

B AHAN DAN METODE

Suplemen pakan UMMB yang diuji berasal
dari P3TIR (ampas kecap), P3TIR (bungkil
kedelai), Sulawesi Selatan, Bali, Bandung, Padang
(Saka Blok ), Wonosobo, Sleman, Blora, Malang,
dan Boyolali.

Uji yang dilakukan meliputi kandungan
nutrisi dengan metode analisis proksimat, dan uji
in vitro rasio bakteri dan protozoa dengan
menggunakan isotop P. Setiap sampel
diblender supaya hancur dan homogen untuk
memudahkan uji selanjutnya.

Uji analisis proksimat menurut
Weende Sampel dikeringkan dalam oven suhu
105°C kemudian akan didapat berat kering,
sebagian diekstrak dengan eter didapat lemak
kasar dan abu. Dilakukan destruksi dengan
metode Kjeldhal untuk menentukan protein
kasar. Sebagian digodog dengan asam, residu
digodog dengan alkali lalu dibakar pada tanur
dengan suhu >500°C akan didapat serat kasar
8].

.Eh]lalisis proksimat dilakukan di laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Institut
Pertanian Bogor.

Uji in vitro Rasio Bakteri dan Protozoa
dengan P%. Pelaksanaan pengukuran atau uji
rasio bakteri dan protozoa dengan penandaan
isotop *P dilaksanakan dengan metode Demeyer
yang telah dimodifikasi oleh HENDRATNO
dalam SUHARYONO dkk. [4].

Prinsip dasar penelitian ini adalah
mengukur aktivitas isotop yang terinkorporasi
pada sel mikroba yang tumbuh selama 2 jam
inkubasi. Penelitian dilakukan dengan beberapa
tahap yaitu penimbangan sampel sebanyak 10 g
yang dimasukkan ke dalam tabung sentrifus.
Kemudian pengambilan cairan rumen dari
kerbau fistula sambil dialiri O, supaya kondisi
anaerob, lalu disaring. Sebanyak 30 ml dari
cairan ini dimasukkan ke dalam tabung yang
sudah bersisi sampel lalu diberi isotop dengan
aktifitas dan kadar yang sudah disesuaikan.
Fermentasi dengan diinkubasi selama 2 jam pada
suhu 39° C, kemudian disentrifugasi, destruksi,
dilakukan pengenceran lalu deteksi aktifitas
isotopnya  pada sel mikroba dengan

menggunakan Liquid Scintilation Counter {Packard
- 2550 TR/LL).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kualitas UMMB dari
beberapa daerah disajikan pada Tabel 1. Hasil
analisis tersebut menunjukkan kandungan nutrisi
yang beraneka macam gizinya termasuk di
dalamnya antara lain mineral, serat kasar {SK),
lemak kasar (LK) dan protein kasar (PK) serta
sumber karbohidrat. Hal ini berarti bahwa
suplemen tersebut mengandung multinutrien.

Kandungan abu (mineral) dari UMMB yang
dibuat di P3TIR BATAN yaitu sampel A atau B,
berkisar 25,46 - 28,88%. Sampel dari daerah
yang termasuk dalam kisaran tersebut adalah
yang berasal dari Wonosobo yaitu 25,47%.
Sampel dari daerah lain berkisar antara 11,94 -
24,56%.

Kandungan serat kasar (SK)} UMMB
Wonosobo juga hampir sama dengan vyang
berasal dari P3TIR BATAN yaitu masing-masing
8,28, 7,53 (A} dan 8,9% (B). Kandungan SK dalam
UMMB di daerah lain amat bervariasi yakni yang
berada dibawah UMMB yang dibuat di BATAN
berkisar 4,83-5,6%, yang mempunyai kandungan
hampir sama dengan kisaran 7,87-8,67%, dan
yang lebih tinggi dengan kisaran 12,68-15,55%.

Kandungan serat kasar tinggi akan
bermanfaat bagi ternak sapi terutama pada
musim kemarau, dimana sangat kurang
ketersediaan pakan pokok, sehingga UMMB
dengan kandungan SK tinggi akan menutupi
kekurangan tersebut. Apabila kandungan SK
pada pakan pokok dibawah 8,90%, suplemen
tersebut difungsikan sebagai sumber protein.
Data hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar sampel mengandung protein kasar (PK]
yang tinggi atau di atas 20%, sehingga hampir
semua UMMB digunakan sebagai sumber
protein.

UMMB vyang Dberasal dari Malang
kandungan SK 4,83% maupun PX 5,21% sangat
kecil, atau dapat dikatakan bahwa nilai
nutrisinya rendah.

Sintesa protein mikroba dapat ditentukan
berdasarkan fosfor yang terinkorporasi ke dalam
sel mikroba yang  dilakukan dengan
menggunakan perunut *P. Rasio bakteri dan
protozoa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rasio
pada substrat yang hanya terdiri dari rumput
sebesar 0,25 : 1. Hal ini berarti pakan yang hanya
terdiri dari rumput mempunyai kandungan
protozoa yang lebih tinggi dibanding bakteri.
Cairan rumen yang pakannya UMMB dari daerah
Blora mempunyai rasio bakteri cukup tinggi yaitu
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19 : 1. Hal ini berarti UMMB yang berasal dari
Blora dapat menghasilkan protein mikroba lebih
banyak dibanding UMMB yang berasal dari
daerah lain. Meskipun yang berasal dari Malang
rasio bakteri : protozoa tinggi tetapi kualitas
pakannya sangat rendah sehingga belum tentu
akan menghasilkan protein tinggi. Ruminansia
dalam rumennya mengandung mikroorganisme
yang dapat menyusun protein dari sumber -
sumber tertentu terutama bakteri, karena adanya
kapasitas enzim yang dihasilkan oleh bakteri
untuk memecah selulose [6, 7 dan 8]

Sumber protein bungkil kelapa dipakai di
lima dari enam daerah, hal ini berarti sumber ini
banyak dijumpai di banyak daerah. Sedangkan
biji kapuk hanya digunakan di daerah Jateng dan
Jatim dimana kedua daerah tersebut memang
diketahui sebagai penghasil kapuk. Ampas kecap
hanya digunakan pada pembuatan UMMB di
Jateng saja. Pengguna sumber protein terbanyak
di Jatim karena menggunakan empat dari lima
sumber protein yang dipakai di lain daerah.
Propinsi NTB dan Sulsel hanya menggunakan
bungkil kelapa sebagai sumber protein untuk
pembuatan UMMB.

Sebagai sumber non-protein nitrogen
(NPN) adalah urea yang digunakan pada semua
daerah.

Dedak sebagai sumber energi digunakan
pada semua daerah, karena bahan tersebut
mudah dan murah didapat di semua daerah.

Bahan tepung gaplek, onggok dan
biji jagung giling digunakan sebagai sumber
energi hampir di semua daerah. Tetes tebu
dan/atau gula aren cair digunakan pada semua
daerah kecuali di NTB, karena di daerah tersebut
tidak terdapat pabrik gula yang menghasilkan
tetes tebu atau molase. UMMB yang
menggunakan bahan penyusun sumber energi
terbanyak adalah dari Jatim dan Jateng.
Keduanya tidak menggunakan saka blok,
sedangkan yang paling sedikit adalah dari daerah
NTB.

Sumber mineral penyusun UMMB yang
digunakan di daerah Jabar, Jatim dan Sulsel
sama, sedangkan di Jateng, Sumbar dan NTB
tidak menggunakan kulit kerang sebagai sumber
mineral. Mineral walaupun kebutuhannya sedikit
tetapi merupakan unsur yang harus ada supaya
metabolisme berjalan normal. Apabila terjadi
defisiensi mineral akan menimbulkan penyakit
pada hewan dengan gejala awal rambut rontok,
nafsu makan menurun dan lain sebagainya yang
lambat laun akan menyebabkan kematian [9].
Kandungan Ca, P dan NaCl dari semua UMMB
berturut turut dengan kisaran 2,13 - 7,34 ; 0,73 -
2,13 ; dan 0,51 - 9,05%. Kalsium dan pospor
adalah mineral esensial untuk pembentukan
tulang.

Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun
formula suplemen pakan UMMB dari 3 sumber
yaitu P3TIR (A dan B), Wonosobo dan
Yogyakarta masing-masing terdiri dari sumber
protein, energi dan mineral dapat dilihat pada
Tabel 4. Sebagai sumber protein antara lain
bungkil kedelai atau tepung kedelai. Suplemen
pakan UMMB yang berasal dari P3TIR
menggunakan bungkil kedelai dan ampas kecap
sebagai sumber proteinnya, dan ternyata
mempunyai kandungan protein kasar tertinggi
dibanding sumber protein lainnya yaitu sebesar
58,82%.

Sedangkan tepung kedelai mempunyai
kandungan protein kasar antara 34,77 - 42,56%.
Sebagai sumber energi ketiga suplemen pakan
UMMB menggunakan dedak dan onggok, dan
sumber lain yang berbeda satu sama lain. Akan
tetapi yang berasal dari P3TIR paling banyak
bahan penyusunnya.

Pada Tabel 4 dapat dilihat pula bahwa
ketiga UMMB mengandung sumber protein yang
tinggi terutama berasal dari ampas kecap, ampas
tahu, bungkil kedelai (P3TIR); tepung ikan,
tepung tulang dan tepung kedelai (Wonosobo),
sedangkan tepung kedelai dan tepung ikan
digunakan pada UMMB dari Yogyakarta.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan kadar protein
tertinggi berturut-turut dari P3TIR (B), Bali, dan
Padang yaitu sebesar 32,21; 30,06 dan 26,71%
terendah dari Malang yaitu 5,21%.. Hal ini jelas
terlihat suplemen pakan UMMB yang berasal
dari P3TIR mempunyai kualitas tertinggi, begitu
pula apabila dilihat dari kadar serat kasar cukup
tinggi yaitu 8,90 dan 7,53 maupun kadar abunya
28,88 dan 25,46.Terendah Saka blok dari Padang
sebesar 11,94%. Serat kasar tertinggi ada pada
sampel dari Blora 15,55 dan terendah dari
Malang 4,83. Sedangkan lemak kasar tertinggi
ada pada ampas kecap P3TIR 9,43 dan terendah
dari Bandung 0,81.

Sedangkan ratio bakteri dan protozoa
tertinggi UMMB berasal dari Malang 27 : 1
terendah dari Boyolali 2 : 1 pada rumput 0,25 : 1.
Sumber protein yang digunakan kebanyakan
berasal dari bungkil kelapa. Suplemen pakan
yang mempunyai kadar protein tinggi yaitu
ampas kecap, ampas tahu, bungkil kedelai,
tepung ikan, tepung tulang dan tepung kedelai.

Sumber energi menggunakan dedak,
ditambah tepung gaplek, biji jagung digiling,
onggok dan lain-lain. Sumber mineral digunakan
TSP, kapur pertanian, belerang dan ada sebagian
yang ditambah dengan kulit kerang.
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Tabel. 1. Kandungan nutrisi UMMB dari berbagai daerah.

UMMB BK Abu SK LK Ca P NaCl PK

P3TIR (ampas kecap) 82,14 | 25,46 7,53 9,43 5,65 2,13 6,90 23,77
P3TIR(bungkil kedelai) 89,13 | 28,88 8,90 7,03 7,34 1,80 9,05 32,21
Slawesi Selatan 86,35 18,87 7,87 6,39 5,38 1,38 4,45 21,53
Bali 99,35 | 21,54 5,60 8,12 6,48 0,73 7,06 30,06
Bandung 90,94 18,11 12,68 0,81 3,09 141 0,51 16,74
Saka Blok (Padang) 86,56 11,94 14,97 1,90 2,13 1,55 1,69 26,71
Wonosobo 72,73 | 25,47 8,28 2,03 6,98 1,87 7,67 21,59
Sleman 86,52 | 20,10 8,67 2,43 4,30 1,46 7,57 26,18
Blora 100,0 | 24,56 15,55 1,59 6,42 1,65 4,63 16,04
Malang 99,89 18,87 4,83 3,42 4,84 1,04 4,55 5,21
Boyolali 99,75 19,51 8,58 3,15 5,49 1,63 5,48 22,14

Keterangan : BK : Berat kering; SK : Serat kasar; LK : Lemak kasar; PK : Protein kasar; Ca : Calsium; P
Pospor NaCl : Natrium chlorida. {Hasil Analisis proksimat)

Tabel 2. Analisis kualitas UMMB dengan penentuan rasio bakteri : protozoa
dengan teknik isotop *P.

Asal UMMB Protozoa Bakteri Rasio Bakteri/protozoa
BATAN 0,06 0,77 14:1
Garut 0,04 0,18 4:1
Blora 0,04 0,34 19:1
Boyolali 1,34 2,60 2:1
Malang 0,06 1,46 27:1
Rumput 0,12 0.08 0,25:1
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Tabel 3. Bahan pakan yang digunakan untuk penyusunan suplemen pakan UMMB di beberapa
propinsi

BAHAN PAKAN PROPINSI

SUMBER PROTEIN | JABAR | JATENG |[NTB |SUMBAR |JATIM SULSEL

-Bungkil kedelai + - - - + .
-Ampas tahu + + - + + .
-Ampas kecap - + - - 2 .
-Bungkil kelapa + - + + + +
-Biji kapuk - 4 - - + -
NPN

-Urea + + + + + +
SUMBER ENERGI

-Tetes tebu + + - - + +
-Saka - - - + . .
-Gula aren cair - + - + + .
-Onggok + + + - + +
-Tepung gaplek + + - + + +
-Biji jagung digiling + + + - + +
-Dedak + + + + + +
-Polard gandum + + - + + -
SUMBER MINERAL

-TSP + + + + + +
-Kapur pertanian + + + + + +
-Belerang + + + + + +
-Kulit kerang + - - - + +
- Kepala udang

NPN = Non Protein Nitrogen; TSP : pupuk pertanian
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Tabel 4. Kandungan nutrisi dalam bahan pakan untuk penyusun formula suplemen

pakan UMMB

Bahan pakan Bhn kering | Bhn organik| Abu Protein kasar
BATAN (%)
Dedak 64.35 84.82 ~15.18 11,26
Ampas kecap 72.44 59.72 40.28 30.85
Onggok 58.31 77.51 22.49 6.67
Ampas tahu 67.97 93.61 6.39 31.53
Bungkil kedelai 74.07 84.44 15.56 58.82
Tepung jagung 76.77 95.91 4.09 14.38
Tepung tulang 1 91.76 4.15 95.85 5.43
Mineral mix 92.43 33.03 66.97 0.73
Molases 78.70 59.93 40.07 3.43
Pollard 90.06 93.58 6.42 20.66
Wonosobo (%)
Daun rami 91.04 82.63 17.37 27.57
Tepung ikan 73.09 64.09 35.01 33.50
Dedak 89.64 83.12 16.78 13.91
Tepung tulang 92.36 90.73 9.27 36.62
Tepung kedelai 88.95 | 94.01 6.09 42.56
Onggok 84.44 98.90 1.10 1.47
Garut (%)
Tepung tulang 98.27 17.18 82.82 2.17
Yogyakarta *) (%)
Dedak 91.34 79.66 20.34 8.02
Daun ketela pohon 91.96 93.16 6.84 5.57
Onggok 87.96 |  95.00 5.00 1.74
Pollard 89.05 95.69 4.31 16.63
Daun leguminosa 82.42 87.34 12.56 16.94
Tepung kedelai 89.89 94.77 5.33 34.77
Tepung ikan 87.10 72.43 27.57 36.33

*)Sumber : Dinas Peternakan Propinsi DIY.
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DISKUSI

SUKARD]I

UMMB + jerami dianjurkan

UMMB + rumput hijau tidak dianjurkan,
sebab kurang ekonomis. Apakah + jerami itu
perlu diketahui berapa besar (%) yang sangat
ekonomis / efisien ?

LYDIA ANDINI

Pembuatan atau pemberian UMMB ada 2

macam cara :

a. UMMB dengan 9 komposisi penyusun di
antaranya terdapat jerami kering yang
digunakan bila musim kemarau.

b. Pemberian pakan bisa dilakukan jerami
atau rumput hijau sebagai pakan basal
cukup diberikan sebanyak 10% bobot
badan + 0,5 kg / hari UMMB untuk sapi
perah, sedangkan untuk sapi potong 0,3 kg
/ hari.

UMMB + rumput hijau

Bila rumput hijau dimasukkan dalam

komposisi UMMB memang tidak dianjurkan,

karena menyebabkan UMMB tidak dapat
disimpan lama (awet).

Bila UMMB + rumput hijau dimana rumput

sebagai pakan basal dianjurkan 10% bobot

badan + UMMB tergantung jenis ternaknya.

M. ISMACHIN

Kualitas UMMB yang baik atau baik sekal;
berdasar uji in vitro itu yang bagaimana ?

LYDIA ANDINI

Kualitas UMMB yang baik adalah yang
mempunyai protein kasar, serat kasar, lemak
kasar dan mineral yang cukup untuk
meningkatkan produksi ternak baik dari segi
bobot badan ataupun produksi susu dan tidak
mudah kena penyakit. Juga kandungan
mineral seperti Co, S, Ca, dan P cukup.
Kandungan protein diatas 20%. Rasio bakteri
dan protozoa tinggi pada cairan rumen hewan
yang diberi pakan UMMB tersebut.

Kualitas UMMB baik sekali apabila seperti
UMMB (1) yang baik ditambah ekonomis
artinya bahan banyak dijumpai di daerah
setempat dan murah harganya sehingga tidak
menambah ongkos transportasi.
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